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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertammpaadengan

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesilapsebagai berikut:

1. Menurut Imam Malik bahw&hulu' itu mempunyai kedudukan sebagai
talak, sehingg&hulu’ mempunyai sifat mengurangi jumlah talak yang
dimiliki suami dan suami dapat merujuk kembaliirsta selama dalam
masaiddah Imam Abu Hanifah menyamakadulu' dengan talak dan
fasakh secara bersamaan. Sedangkan Imam Syafi'i berpsndapwa
khulu' itu adalahfasakh.Demikian pula pendapat Imam Ahmad, Imam
Abu Daud dan Ibnu Abbas ra.

2. Alasan Imam Malik yang berpendapat bahwhulu' sebagai talak
didasarkan pada gaul sahabat, yaitu pendapat Abddin Umar. Di
samping itu, karena kata-kakhulu' itu hanya dimiliki suami, meskipun
atas permintaan istri dengan memberikaadh (tebusan).Karena itu,
tepat kiranya jik&khulu' dianggap sebagai talak dan bukasakh Karena
kalau khulu' sebagaifasakh maka fasakh itu merupakan perkara yang
menjadikan suami sebagai pihak yang kuat dalam peao ikatan
perkawinan dan yang bukan berasal dari kehendakSstdangkarkhulu'

ini berpangkal pada kehendak istri, oleh karen&htlu' bukanlahfasakh
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B. Saran-Saran

Meskipun pendapat Imam Malik bersifat klasik, nantendaknya
pendapat dan argumentasinya dijadikan studi banditika pembentuk
undang-undang atau para pengambil keputusan merpeuaiuran undang-
undang yang baru atau pada waktu merevisi ataubakrundang-undang

yang sedang berlaku.

C. Penutup
Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan Kekapada Allah
SWT yang dengan karunia dan rahmatnya telah mendgpenulis hingga
dapat merampungkan tulisan yang sederhana ininbhlsbungan ini sangat
disadari bahwa tulisan ini dari segi metode apatagierinya jauh dari kata
sempurna. Namun demikian tiada gading yang tak ida tiada usaha besar
akan berhasil tanpa diawali dari yang kecil. Semugigan ini bermanfaat

bagi pembaca budiman.



